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Tujuan penelitian ini merupakan jenis penelitian bersifat kualitatif dengan tujuan
untuk mengetahui sistem pelaksanaan gadai sawah, untuk mengetahui dampak praktek
gadai dalam upaya peningkatan kesejahteraan keluarga dan untuk mengetahui tinjauan
ekonomi Islam terhadap praktek gadai sawah di desa Sangga. Informan ini terdiri dari
informan utama yaitu rahin dan murtahin dan informan kunci yaitu tokoh agama, tokoh
masyarakat serta kepala desa. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data kualitatif yang diperoleh dari wawancara yang dilakukan dan berhubungan dengan
masalah yang diteliti. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Dalam Penelitian ini sumber data yang digunakan dalam pengumpulan
data mencakup data primer dan data sekunder. Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan metode reduksi data, penyajian data dan Penarikan
kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi praktek gadai sawah
berdasarkan ekonomi Islam dalam upaya peningkatan kesejahteraan keluarga di
kabupaten Bima yang telah dibahas dari bab sebelumnya, maka peneliti menarik
kesimpulan yaitu pelaksanaan praktek gadai sawah yang terjadi di desa Sangga sudah
menjadi kebiasaan masyarakat setempat untuk menggadaikan sawahnya sebagai
jaminan. Dalam kesejahteraan keluarga belum mampu meningkatkan pendapatannya
khususnya bagi penggadai (rahin), adapun bagi penerima gadai (murtahin), dapat
meningkatkan kesejahteraan keluarganya. = Sedangkan tata cara pelaksanaan gadai
sawah dalam islam praktek gadai sawah yang terjadi di desa Sangga sudah memenuhi
rukun dan syarat gadai, tetapi dilihat dari perspektif ekonomi Islamnya belum sesuai
dengan unsur tolong menolong.
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ABSTRACT

NURLAELAH. 2024. Implementation of the Practice of Pawning Rice Fields Based
on an Islamic Economics Perspective in Efforts to Improve Family Welfare in Bima
Regency. Thesis. Department of Islamic Economics, Faculty of Economics and
Business, Muhammadiyah University of Makassar. Supervised by: Idham Khalid
and Syahidah Rahmah.

The purpose of this research is a type of qualitative research with the aim of
knowing the implementation system of pawning rice fields, to find out the impact of
pawning practices in efforts to improve family welfare and to find out the Islamic
economics review of the practice of pawning rice fields in Sangga village. These
informants consisted of the main informants, namely Rahin and Murtahin, and additional
informants, namely religious leaders, community leaders and village heads. The type of
data used in this research is qualitative data obtained from interviews conducted and
related to the problem studied. Data collection was carried out by observation, interviews
and documentation. In this research, the data sources used in data collection include
primary data and secondary data. The research instrument used in this research uses
data reduction methods, data presentation and drawing conclusions. Based on the
results of research regarding the implementation of the practice of pawning rice fields
based on Islamic economics in an effort to improve family welfare in Bima district which
was discussed in the previous chapter, the researcher draws the conclusion that the
implementation of the practice of pawning rice fields that occurs in Sangga village has
become a habit for the local community to pawn their rice fields as collateral. . In terms
of family welfare, it has not been able to increase its income, especially for pawnbrokers
(rahin), while for pawn recipients (murtahin), it can improve the welfare of their families.
Meanwhile, the procedures for implementing rice field pawning in Islam, the practice of
rice field pawning that occurs in Sangga village fulfills the pillars and conditions of
pawning, but seen from an Islamic economic perspective, it is not in accordance with the
element of mutual help.

Keywords: Pawning Rice Fields, Islamic Economics, Family Welfare

xii



